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RINGKASAN 

 

Keamanan di lingkungan/ tempat kerja merupakan harapan yang diinginkan setiap 

orang dalam beraktivitas di masyarakat. Berdasarkan UU RI Nomor 2 Tahun 2002, tugas dan 

fungsi kepolisian tidak hanya sebagai pemelihara keamanan  dan penegakkan hukum, tetapi 

juga dapat meminimalisasi tindakan kejahatan dan pelanggaran ketertiban umum. Selain 

kepolisian, petugas keamanan yang biasa digunakan ialah satpam. Satpam itu sendiri sudah 

melalui proses pelatihan dari Kepolisian, sehingga mengerti bagaimana menjaga dan 

mewujudkan kemananan itu. Gangguan-gangguan keamanan tidak dapat diprediksi kapan 

datangnya. Oleh karena itu, upaya untuk meminimalkan gangguan itu dengan tindakan yang 

preventif. Tindakan preventif dapat dilakukan dengan selalu mengontrol dan mengawasi 

lingkungan sekitar secara rutin. Hal yang sulit dalam setiap kejadian pencurian, gangguan 

keamanan, dan bencana yang terjadi di lingkungan kerja ialah siapa yang bertanggung jawab, 

apakah petugas keamanan sudah bekerja dengan melakukan tindakan preventif berdasarkan 

laporan aktivitas kegiatan pengamanan.  

Penelitian ini telah mengimplementasikan sebuah sistem pemantauan aktivitas 

pengawasan petugas keamanan. Sistem yang dibuat terdiri dari sistem QR code dinamis dan 

aplikasi mobile yang saling terintegrasi. Sistem monitoring yang dikembangkan dapat 

mendukung upaya preventif dalam mencegah terjadinya gangguan keamanan di lingkungan 

kerja. Penggunaan QR-code dinamis terenkripsi ditampilkan pada perangkat yang terpasang 

pada titik-titik pengawasan. Petugas wajib melakukan scanning untuk menandakan bahwa 

telah melakukan pengawasan di area tersebut. Berdasarkan data tersebut, maka akan dengan 

mudah membuat laporan aktivitas pengawasan. 

Penelitian ini menghasilan sebuah sebuah sistem yang terintegrasi antara aplikasi 

website, aplikasi android, dan embedded system. Masing-masing sistem telah dilakukan uji 

fungsionalitas, dan sistem secara keseluruhan telah dapat menjalankan fungsi dalam melakukan 

pemantauan aktivitas pengawasan yang telah dilakukan oleh satpam. 
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PRAKATA 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas perkenanNYA laporan akhir 

penelitian Penerapan Qr-Code Dinamis Terenkripsi Pada Sistem Monitoring Aktivitas 

Pengawasan Gedung Oleh Petugas Keamanan Berbasis Iot dapat diselesaikan. Penyusunan 

laporan akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan 

Penulis merasa bahwa dalam menyusun laporan ini masih menemui beberapa kesulitan 

dan hambatan, disamping itu juga menyadari bahwa penulisan laporan ini masih jauh dari 

sempurna dan masih banyak kekurangan-kekurangan lainnya, maka dari itu penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak. 

Akhir kata, semoga Tuhan senantiasa melimpahkan karunia-Nya dan memberikan 

berkat serta kebaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan 

laporan ini dan semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

 

 

Yogyakarta, 25 November 2019 

Penulis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keamanan di lingkungan/ tempat kerja merupakan harapan yang diinginkan setiap 

orang dalam beraktivitas di masyarakat. Pemerintah sendiri pun memberikan perhatian yang 

besar dalam hal ini. Pemerintah memberikan mandat kepada Kepolisian untuk mewujudkan 

rasa aman bagi masyarakatnya. Fungsi Kepolisian itu sendiri menjadi parameter terciptanya 

rasa aman di masyarakat. Oleh karena itu, kepolisian pun harus bekerja secara profesional di 

semua jajaran mulai dari pusat hingga ke elemen terkecil masyarakat. Berdasarkan UU RI 

Nomor 2 Tahun 2002, tugas dan fungsi kepolisian tidak hanya sebagai pemelihara keamanan  

dan penegakkan hukum, tetapi juga dapat meminimalisasi tindakan kejahatan dan pelanggaran 

ketertiban umum.  

Negara Indonesia merupakan negara dengan area yang luas, oleh karena itu Kepolisian 

memiliki tugas besar dalam menjaga keamanan dan ketertiban sampai ke pelosok Indonesia. 

Keamanan di masyarakat bukan semata-mata tugas Kepolisian saja, tetapi semua komponen 

masyarakat pun ikut mendukung demi terciptanya keamananan dan ketertiban itu sendiri. 

Beberapa komponen masyarakat yang secara langsung terlibat dalam mendukung kemanan dan 

ketertiban seperti petugas kamtibmas/ linmas dan petugas satpam. 

Perlindungan keamanan sangat dibutuhkan juga di beberapa area usaha dan perkantoran 

untuk menghindari gangguan dari pihak manapun. Gangguan itu sendiri tidak hanya 

disebabkan oleh kelalaian manusia, tetapi juga bisa timbul akibat dari faktor-faktor teknis 

seperti kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, serta adanya bencana alam. Oleh 

karena itu, setiap area usaha dan perkantoran membutuhkan petugas keamanan. Petugas 

keamanan yang biasa digunakan ialah satpam. Satpam itu sendiri sudah melalui proses 

pelatihan dari Kepolisian, sehingga mengerti bagaimana menjaga dan mewujudkan kemananan 

itu. Gangguan-gangguan keamanan tidak dapat diprediksi kapan datangnya. Oleh karena itu, 

upaya untuk meminimalkan gangguan itu dengan tindakan yang preventif. Tindakan preventif 

dapat dilakukan dengan selalu mengontrol dan mengawasi lingkungan sekitar secara rutin. 

Hal yang sulit dalam setiap kejadian pencurian, gangguan keamanan, dan bencana yang 

terjadi di lingkungan kerja ialah siapa yang bertanggung jawab, apakah petugas keamanan 

sudah bekerja dengan melakukan tindakan preventif berdasarkan laporan aktivitas kegiatan 

pengamanan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya ingin membuat sistem monitoring 

aktivitas pengamanan oleh petugas keamanan di lingkungan kerja, seperti perkantoran. Sistem 
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monitoring yang ingin dikembangkan diharapkan dapat mendukung upaya preventif dalam 

mencegah terjadinya gangguan keamanan di lingkungan kerja. Petugas kemananan akan 

didorong untuk melakukan aktivitas pengawasan dan pengecekan di area yang sudah 

ditentukan. Setiap aktivitas pengawasan dan pengecekan tersebut akan selalu dicatat oleh 

sistem dalam bentuk siapa yang bertugas, jam berapa, dan deskripsi kondisi keamanannya. 

Laporan yang dihasilkan sistem ini dapat sangat berguna jika suatu saat terjadi gangguan 

keamanan dan dapat digunakan oleh pihak management kerja dalam meningkatkan keamanan 

dan keselamatan kerja. Sistem ini juga dapat mendukung sistem keamanan berbasis CCTV. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab beberapa permasalahan berikut: 

1. Bagaimana merancang dan menerapkan sebuah sistem monitoring aktivitas 

pengawasan oleh petugas keamanan gedung berbasis IoT sehingga aktivitas 

pengawasan dapat tercatat? 

2. Informasi apa saja yang dibutuhkan untuk memonitoring aktivitas pengawasan oleh 

petugas keamanan? 

1.3. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tetap fokus dan tidak melebar, berikut ini adalah beberapa batasan 

masalah yang digunakan: 

1. Sistem belum mempertimbangkan keamanan komunikasi data. 

2. Sistem berfokus pada satu tugas pengawasan untuk satu petugas keamanan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah purwarupa sistem monitoring 

aktivitas pengawasan gedung oleh petugas keamanan dengan penerapan QR code dinamis 

terenkripsi berbasis Internet of Things. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh purwarupa yang dapat dikembangkan 

dan diimplementasikan di lingkungan Univeristas Kristen Duta Wacana untuk mendukung 

sistem Smart Campus sebagai sistem pemantauan aktivitas pengawasan petugas keamanan. 
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1.6. Luaran Penelitian 

Target penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran dalam bentuk: 

1. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam Seminar International. 

2. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam Jurnal Nasional Terakreditasi. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang sudah didapat, proses implementasi sistem QR-code dinamis 

terenkripsi telah dapat berjalan dengan baik. QR-code yang ditampilkan tidak mudah terbaca 

oleh user dan sulit untuk diduplikasi. Tetapi QR-code yang ditampilkan memiliki arti bagi 

aplikasi untuk menentukan jadwal dan lokasi yang valid bagi user dalam melakukan aktivitas 

pengawasan. 

Aplikasi website dan android sudah dapat bekerja dengan baik dalam mencatat segala 

aktivitas pengawasan dan membuat laporan pengawasan yang dapat diakses secara website. 

 

7.2. Saran  

Pengujian terhadap pengguna dirasa perlu dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 

yang dikembangkan siap diimplementasikan.
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